
Vol. VII  No. 1 ,  Maret  2019 ISSN 2339-1383  

22 
Healthy Journal ©2019, Prodi Ilmu Keperawatan, FIKES-UNIBBA, Bandung 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG SENAM HAMIL 

TERHADAP PENGETAHUAN DAN MOTIVASI IBU UNTUK MELAKUKAN 

SENAM HAMIL DI DESA MALAKASARI  
 

Jahirin1,   Siti Patimah2 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Bale Bandung 
Email : jahirin1964@unibba.ac.id  

 
 

ABSTRACT 

 

Permasalahan yang ditemukan dalam kelas ibu hamil yaitu masih kurangnya 

pengetahuan tentang senam hamil dan motivasi ibu hamil dalam melakukan senam 

hamil.Materi senam hamil belum rutin diberikan pada saat kelas ibu hamil.Salah satu 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi ibu hamil dalam melakukan 

senam hamil adalah dengan melakukan pendidikan kesehatan tentang senam hamil 

dengan metode ceramah dan demonstrasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang senam hamil terhadap 

pengetahuan dan motivasi ibu untuk melakukan senam hamil. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian quasy experiment dengan pendekatan one group pre 

test post test dengan sampel dalam penelitian ini yaitu 15 orang dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengukuran menggunakan kuesioner pre-test dan post-test, 

selanjutnya data pengetahuan dan motivasi dianalisa degan menggunakan ujipaired t 

test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari pengetahuan 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan nilai mean 11,33 dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan mengalami peningkatan menjadi 14,07 dengan p value 0,0001 (p 

< 0,05). Kemudian nilai yang yang diperoleh dari motivasi sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan nilai mean 39,67 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

motivasi ibu hamil mengalami peningkatan menjadi 46,00 dengan p value 0,0001 (p < 

0,05). Hal ini menunjukkan kedua nilai p < nilai  maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan kesehatan yang dilakukan pada ibu hamil dapat berpengaruh secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan ibu tentang senam hamil dan meningkatkan 

motivasi ibu untuk melakukan senam hamil. 

Kata Kunci : Senam Hamil, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Motivasi 
 

The problems are fouded in the class of pregnant women are still lack of knowledge 

about pregnancy exercise and the motivation of pregnant women to do pregnancy 

exercise. Pregnant exercise material was not routinely given during the class of 

pregnant women. One of the effort to increase the knowledge and motivation of 

pregnant women in doing pregnancy exercise was  by doing health education about 

pregnancy exercise with the giving theory and demonstration methods. The purpose of 

this study was to analyze the influence of health education about pregnancy exercise 

on the knowledge and motivation of mothers to do pragnancy exercise. This study used 

a quasy experiment research design with a one group pre test post test approach  with 

the sample in the study is 15 pregnant women in Desa Malakasari by   using   

purposive   sampling     technique. Measurement using a pre-test post-test 

questionaire, and then the knowledge and motivation data were analyzed using the 

paired t-test. The result showed that the values obtained from the knowledge before 

being given health education value means 11.33 and
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1. PENDAHULUAN 
Kehamilan adalah rangkaian peristiwa 

yang terjadi bila sel telur (ovum) dibuahi 

dan berkembang sampai menjadi janin 

(fetus) yang matang (aterm).Kehamilan 

juga dapat didefinisikan sebagai 

dikandungnya janin hasil pembuahan sel 

telur oleh sel sperma (Aprilia, 2011). 

Pada saat kehamilan akan terjadi 

perubahan yang besar di dalam tubuh 

seorang perempuan. Perubahan ini tidak 

hanya berhubungan dengan bentuk dan 

berat badan wanita, alat genitalia eksterna 

dan interna, serta pada payudara 

(mammae), tetapi juga fisiologis, 

psikologis dan patologis.Perubahan 

fisiologis yang terjadi pada ibu hamil 

meliputi nyeri punggung, nyeri pinggang, 

nyeri panggul, pegal-pegal pada kaki, mual 

serta sesak nafas.Perubahan patologis pada 

ibu hamil seperti hiperemesis gravidarum, 

syok, perdarahan saat kehamilan, emboli 

air ketuban dan gagal pertumbuhan janin 

serta dapat mengakibatkan kematian ibu 

dan janin (Romauli, 2011 dan Widianti 

2010). 

Angka Kematian Ibu (AKI) juga 

menjadi salah satu indikator penting dari 

derajat kesehatan masyarakat.AKI 

menggambarkan jumlah wanita yang 

meninggal dari suatu penyebab kematian 

terkait dengan gangguan kehamilan atau 

penanganannya (tidak termasuk 

kecelakaan atau kasus insidentil) selama 

kehamilan, melahirkan dan dalam masa 

nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa 

memperhitungkan lama kehamilan per 

100.000 kelahiran hidup.Angka Kematian 

Ibu (AKI) juga dapat digunakan dalam 

pemantauan kematian terkait dengan 

kehamilan.Indikator ini dipengaruhi status 

kesehatan secara umum meliputi 

pengetahuan dan pelayanan selama 

kehamilan dan melahirkan.Sensitivitas 

AKI terhadap perbaikan pelayanan 

kesehatan menjadikannya indikator 

keberhasilan pembangunan sektor 

kesehatan (Kemenkes, 2014). 

Dari data yang ada di Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Barat, kematian 

ibu yang diakibatkan oleh proses 

kehamilan dan persalinan tercatat 804 pada 

tahun 2010, meningkat menjadi 850 pada 

tahun 2011 (Pikiran Rakyat, 2017). 

Berdasarkan fakta kasus kematian ibu di 

Jawa Barat ternyata kembali meningkat 

dan masih relatif tinggi.Tahun 2015 Dinas 

Kesehatan Jawa Barat mencatat sebanyak 

823 ibu meninggal karena kehamilan dan 

persalinan (TRIBUN JABAR, 2016). 

Senam hamil sangat diperlukan oleh 

setiap ibu hamil, karena senam hamil dapat 

membuat tubuh menjadi sehat dan bugar, 

mengurangi rasa sakit, membantu ibu 

dalam menghadapi persalinan antara lain 

membantu mengendurkan tubuh, 

mengontrol otot-otot dasar panggul, 

relaksasi dan dapat membuat ibu hamil 

tetap mampu menjalankan aktivitas sehari-

hari, sehingga stres akibat rasa cemas 

menjelang persalinan akan dapat 

diminimalkan (Indiarti, 2008).  

Senam hamil merupakan terapi latihan 

gerak untuk mempersiapkan ibu hamil baik 

secara fisik maupun mental, untuk 

menghadapi dan mempersiapkan 

persalinan yang cepat, aman dan spontan 

(Anita Lockhart dan Dr. Lyndon Saputra, 

2014). 

Salah satu masalah yang sering 

dialami ibu hamil saat proses persalinan 

seperti  kurang atau hilangnya tenaga dapat 

diupayakan untuk dicegah dengan 

dilakukannya senam hamil pada ibu hamil 

(Amru Sofian, 2011). Selain itu senam 

hamil juga bermanfaat untuk mengurangi 

rasa sakit selama persalinan, memperkuat 

after being given health education increased to 14.07 with p value 0.0001(p<0.05). then 

the values obtained from motivation before being given health education value of means 

39.67 and after being given healt education, the motivation of pregnant women has 

increased to 46.00 with p value 0.0001 (p<0.05). this shows both the value of p < value 

, it can be concluded that health education conducted in pregnant women can have an 

influence on significantly increasing maternal knowledge about pregnancy exercise and 

increasing the motivation of mothers to do pregnancy exercise. 
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otot-otot panggul, membuat tubuh lebih 

rileks, dan melatih teknik pernafasan yang 

sangat penting agar proses persalinan 

berjalan lancar. 

Senam hamil merupakan bagian 

penting dari perawatan kehamilan serta 

untuk menghadapi persalinan yang 

aman.Umumnya ibu-ibu (baik yang belum 

maupun yang sudah berpengalaman 

melahirkan) di landa rasa cemas dan panik. 

Hal ini mempengaruhi otot-otot di jalan 

lahir dan sekitarnya, sehingga akan 

menghambat kelancaran proses persalinan. 

Lewat berbagai latihan senam hamil, 

diharapkan calon ibu lebih percaya diri dan 

tidak panik saat menghadapi persalinan 

(Anggriyana dan Atikah, 2010). 

Oleh karena itu pengetahuan ibu 

tentang senam hamil menjadi penting 

untuk memberikan kesadaran dan 

pemahaman akan pentingnya senam hamil 

itu dilakukan selama dalam kehamilan.  

Pemberian informasi melalui 

penyuluhan kesehatan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam proses 

pemberdayaan ibu hamil untuk tahu, mau 

dan mampu melakukan senam hamil 

selama dalam fase kehamilannya. Karena 

dalam perkembangannnya, masih banyak 

ibu hamil yang kurang berminat 

melakukan senam hamil diantaranya 

karena kurangnya pengetahuan ibu 

terhadap senam hamil. 

Dari hasil observasi dan 

wawancarayang dilakukan pada 15 ibu 

hamil di Desa Malakasari di dapatkan 

bahwa 5 orang mengikuti senam hamil 

dengan alasan senam hamil mempunyai 

manfaat bagi kehamilan serta dapat 

memperlancar proses persalinan. Ibu 

mengatakan sedikit tahu informasi 

mengenai senam hamil dari puskesmas, 

bidan dan internet.sedangkan 10 orang 

tidak mengikuti senam hamil dengan 

alasan tidak ada waktu untuk melakukan 

senam hamil dikarenakan bekerja dan ada 

juga yang beralasan bahwa senam hamil 

tidak terlalu penting, sama saja dengan 

melakukan aktivitas sehari-hari seperti 

jalan-jalan dan melakukan aktivitas di 

rumah. 

Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang senam hamil terhadap 

pengetahuan dan motivasi ibu untuk 

melakukan senam hamil di Desa 

Malakasari Wilayah Kerja Puskesmas 

Rancamanyar. 

 

2. TINJAUAN TEORITIS 

A. Senam Hamil 
Senam hamil adalah terapi latihan gerak 

untuk mempersiapkan ibu hamil secara 

fisik atau mental, pada persalinan cepat, 

aman dan spontan. Senam hamil terbukti 

aman baik bagi ibu maupun janin selama 

dilakukan dengan tepat dan tidak ada 

kondisi lain yang membahayakan (Anita 

Lockhart dan Dr. Lyndon Saputra, 2014). 

 

B. Pendidikan Kesehatan 

Pendidikan kesehatan adalah aplikasi 

atau penerapan pendidikan kesehatan 

dalam bidang kesehatan.Secara 

operasional pendidikan kesehatan 

adalah semua kegiatan untuk 

memberikan dan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, praktik bai 

individu, kelompok atau masyarakat 

dalam memelihara dan meningkatkan 

kesehatan mereka sendiri  

(Notoatmodjo, 2012). 

 

C. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari 

“tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap 

objek tertentu.Penginderaan terjadi 

melalui panca indera manusia, yakni 

indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba.Sebagian 

besar, pengetahuan manusia diperoleh 

dari mata dan telinga (Notoatmodjo, 

2011). 

D. Motivasi  

Motivasi adalah karakteristik 

psikologis manusia yang memberi 

kontribusi pada tingkat komitmen 

seseorang. Hal ini termasuk  actor-

faktor yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mempertahankan 

tingkah laku manusia dalam arah tekad 

tertentu  (Nursalam, 2016). 
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3. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pra 

experimental dengan pendekatan one 

group pre test post test design  

B. Kerangka Konsep 

Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel independen adalah pendidikan 

kesehatan ibu tentang senam hamil dan 

variabel dependennya adalah 

pengetahuan ibu tentang senam hamil 

dan motivasi ibu untuk melakukan 

senam hamil.. 

 

C. Populasi dan sampel 

Populasinya  adalah semua ibu hamil di 

Desa Malakasari berjumlah 135 orang. 

Sedangkan untuk sampel diambil 

dengan teknik purposive sampling 

terhadap ibu hamil yang usia 

kandungan nya lebih dari 16 minggu 

(trimester II). 

 

D. Analisa Data 

Analisa data yaitu data yang didasarkan 

pada kualitas isi yang disebut dengan 

kata kunci yang telah ditetapkan oleh 

peneliti (Nursalam, 2013). Adapun 

analisa dilakukan baik secara univariat 

maupun bivariat. Dimana untuk uji 

hipotesis mengggunakan paired t test 

yaitu merupakan uji beda dua sampel 

barpasangan, yang sebelumnya 

dipastikan dahulu bahwa data 

berdistribusi normal. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tingkat pengetahuan ibu 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu 

Sebelum dilakukan Pendidikan 

Kesehatan Tentang Senam Hamil 

 

Pengetahuan 
Pretest (n=15) 

Frekuensi  Persentase 

Baik 10 67% 

Cukup 5 33% 

Kurang 0 0% 

Total  15 100% 

 

Dari tabel 1 diketahui bahwa mayoritas 

ibu hamil memiliki tingkat 

pengetahuan baik (67%), dan yang 

memiliki pengetahuan cukup (33%) 

sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan.. Secara umum dapat 

dikatakan ibu sudah memiliki 

pengetahuan tentang senam hamil. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu 

Sesudah dilakukan Pendidikan 

Kesehatan Tentang Senam Hamil 

 

Pengetahuan 
Posttest (n=15) 

Frekuensi Persentase 

Baik 15 100% 

Cukup 0 0% 

Kurang 0 0% 

Total 15 100% 

 
Dari tabel 2  diketahui bahwa pengetahuan 

ibu hamil di Desa Malakasari sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

senam hamil memiliki tingkat pengetahuan 

yang  baik (100%). Hal ini menunjukkan  

bahwa ada perubahan atau perbedaan yang 

terjadi dari peningkatan pengetahuan ibu 

tentang senam hamil antara sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

tentang senam hamil. Dimana peningkatan 

mencapai 67% untuk yang cukup sehingga 

100% responden pengetahuannya menjadi 

baik semua. 

 

B. Tingkat Motivasi Ibu 

Tabel 3. Tingkat Motivasi Ibu Sebelum 

dilakukan Pendidikan Kesehatan 

 

Motivasi  
Pretest (n=15) 

Frekuensi Persentase 

Tinggi 11 73% 

Rendah 4 27% 

Total 15 100% 

 

Dari tabel 3 diketahui bahwa ibu hamil 

memiliki sudah menunjukkan tingkat 

motivasi yang tinggi (73%) sebelum 

dilakukan pendidikan kesehtan dan 
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sebagian kecil memiliki tingkat 

motivasi rendah (27%.). 

 

C. Perbandingan Pengetahuan Ibu 

Sebelum dan sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan Tentang 

Senam Hamil 

 

 

 

 

 

Dari tabel 5 diatas dapat  diketahui 

bahwa nilai rata-rata pengetahuan yang 

diperoleh pada post test lebih tinggi 

dibandingkan pre test dengan nilai rata-

rata yang diperoleh pengetahuan post 

test sebesar 14,07 dengan nilai standar 

deviasi yang diperoleh sebesar 1,624 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata 

tingkat pengetahuan ibu hamil antara 

sebelum dan sesudah dilakukan 

pendidikan kesehatan tentang senam 

hamil, dan nilai p-value yang diperoleh 

sebesar 0,0001, angka tersebut lebih 

kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpul 

kan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

pengetahuan ibu hamil sebelum dan 

sesudah dilakukan pendidikan 

 

Tabel 4. Tingkat Motivasi Ibu Sesudah 

dilakukan Pendidikan Kesehatan 

 

Motivasi 
Posttest (n=15) 

Frekuensi Persentase 

Tinggi 15 100% 

Rendah 0 0% 

Total 15 100% 

 

Dari tabel 4 diketahui bahwa motivasi 

ibu hamil di Desa Malakasari sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

senam hamil memiliki tingkat motivasi 

yang tinggi (100%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan yang diberikan  berdampak 

pada peningkatan motivasi ibu tentang 

senam hamil dibanding sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

senam hamil.  
 

 

 

 

kesehatan tentang senam hamil, dan 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha1 

diterima yaitu pendidikan kesehatan 

tentang senam hamil berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil 

di Desa Malakasari Wilayah Kerja 

Puskesmas Rancamanyar Kabupaten 

Bandung.  

Adapun sumber-sumber informasi 

pengetahuan awal dari responden 

sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan didapatkan dari buku, 

majalah dan media elektronik seperti 

televisi, akan tetapi mereka belum 

terlalu memahami tentang senam hamil 

serta bagaimana cara melakukan senam 

hamil. Selain itu usia dan pendidikan 

ibu hamil juga berpengaruh terhadap 

pengetahuan. Sehingga menurut 

peneliti hal itulah yang menyebabkan 

beberapa ibu hamil memiliki 

pengetahuan yang baik atau cukup 

tentang senam hamil sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan tentang senam 

hamil. 
     Berdasarkan hasil analisis mengenai 

pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

senam hamil terhadap pengetahuan ibu 

hamil dalam melakukan senam hamil 

diketahui bahwa ibu hamil yang kurang 

mengetahui   mengenai   senam     hamil  

 

 

 

Pengetahuan Ibu 

Hamil 
Rata-rata Std. Deviasi t p-value 

Pretest 11,33 2,024 
-6,191 0,0001 

Posttest 14,07 1,624 

Tabel 5.Hasil Uji Perbandingan Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah 

diberikan Pendidikan Kesehatan Tentang Senam Hamil 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai 

rata-rata yang diperoleh motivasi post test 

lebih tinggi dibandingkan pre test dengan 

nilai rata-rata yang diperoleh motivasi post 

test sebesar 46,00 dengan nilai standar 

deviasi yang diperoleh sebesar 2,928, dan 

nilai p-value yang diperoleh sebesar 

0,0001, angka tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata tingkat 

motivasi ibu hamil antara sebelum dan 

sesudah dilakukan pendidikan kesehatan 

tentang senam hamil, dan dapat 

disimpulkan bahwa Ha2diterima yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan 

pendidikan kesehatan tentang senam hamil 

terhadap tingkat motivasi ibu hamil di 

Desa Malakasari Wilayah Kerja 

Puskesmas Rancamanyar Kabupaten 

Bandung. 

      Menurut peneliti pengetahuan yang 

kurang diduga akan berdampak pada 

motivasi seseorang, karena ibu hamil 

kurang mengetahui tentang cara 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

nilai mean adalah 11,33 dengan standar 

deviasi 2,024 dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan nilai mean adalah 

14,07 dengan standar deviasi 1,624 dengan 

p value 

signifikan (p value) yaitu 0,000 < dari alfa 

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang senam hamil terhadap pengetahuan 

ibu hamil dalam melakukan senam hamil. 

 Menurut peneliti peningkatan 

pengetahuan hasil dari penelitian ini 

dikarenakan responden yang telah 

diberikan pendidikan kesehatan memiliki 

informasi yang lebih banyak tentang 

senam hamil sehingga responden lebih 

mengetahui tentang manfaat senam hamil 

dan cara atau langkah-langkah melakukan 

senam hamil.. 

 

 

 

 

 
melakukan senam hamil maka motivasi ibu 

hamil dalam melakukan senam hamil 

menjadi negatif.  

Oleh karena itu motivasi yang tinggi 

merupakan faktor yang penting dalam 

melakukan senam hamil. Kemudian untuk 

terus meningkatkan motivasi ibu hamil 

untuk melakukan senam hamil diperlukan 

faktor pendukung dari sekitar yaitu teman, 

keluarga, tenaga kesehatan, dan pihak 

lainnya, dan juga fasilitas kesehatan yang 

memadai serta faktor dukungan media 

massa yang dapat mempublikasikan secara 

luas tentang cara melakukan senam hamil. 

Berdasarkan hasil analisis mengenai 

pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

senam hamil terhadap motivasi ibu hamil 

dalam melakukan senam hamil diketahui 

bahwa motivasi ibu hamil sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan nilai mean 

adalah 39,67 dengan standar deviasi 2,944 

dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan nilai mean adalah 46,00 dengan 

standar deviasi 2,928 dengan p value 

0,05) = 0,0001. Nilai signifikan (p value) 

yaitu 0,000 < dari alfa (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang senam hamil 

terhadap motivasi ibu untuk melakukan 

senam hamil. 

Menurut peneliti terjadinya peningkatan 

motivasi pada ibu hamil dapat disebabkan 

karena adanya pemberian pendidikan 

kesehatan tentang senam hamil sehingga 

mampu meningkatkan motivasi ibu 

hamil.Motivasi untuk melakukan senam 

hamil merupakan dorongan yang 

menggerakkan individu secara sadar untuk 

mempengaruhi tingkah laku atau aktivitas 

untuk melakukan senam hamil agar 

mencapai persalinan yang aman dan 

lancar.  

 

 

 

Motivasi Ibu Hamil Rata-rata Std. Deviasi t p-value 

Pretest 39,67 2,944 
-7,720 0,0001 

Posttest 46,00 2,928 

Tabel 6.Hasil Uji Perbandingan Motivasi Ibu Sebelum dan Sesudah 

diberikan Pendidikan Kesehatan Tentang Senam Hamil 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Mayoritas ibu hamil memiliki 

tingkat pengetahuan baik (67%) 

tentang senam hamil sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan, 

dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan tingkat pengetahuan ibu 

hamil meningkat hingga  100%. 

2. Mayoritas ibu hamil memiliki 

tingkat motivasi tinggi (73%)  dan 

meningkat setelah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang 

senam hamil (100%) 

3. Terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang senam hamil 

terhadap tingkat pengetahuan ibu 

tentang senam hamil. 

4. Terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang senam hamil 

terhadap motivasi ibu hamil untuk 

melakukan senam hamil. 

 

6. SARAN 

1. Pendidikan kesehatan tetap 

menjadi salah satu pilihan utama 

untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil dan 

kemauan atau motivasi untuk 

melakukan senam hamil sebagai 

bagian dari aktifitas ibu selama 

masa kehamilan. 

2. Perlu adanya peran semua pihak 

terkait yang secara program dapat 

memfasilitasi terlaksananya 

edukasi kepada ibu hamil dan 

kegiatan senam hamil yang 

dilakukan secata sekarela. 
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